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Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara
bullying verbal dengan kecerdasan emosional murid SD Negeri 179 Tanah Beru
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
bullying verbal dengan kecerdasan emosional. Hipotesis yang diajukan daiam
penelitian ini ialah diduga ada hubungan antara builying verbal dengan kecerdasan
emosional murid SD Negeri 179 Tanah Beru Kabupaten Bulukumba.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Ex-post facto dengan menggunakan
metode deskriptif korelasional. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu korelasi
product-moment. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bullying verbal
sedangkan variabel terikatnya adalah kecerdasan emosional, Subyek dalam penelitian
int adalah murid kelas 1V SD Negeri 179 Tanah Beru Kabu paten Bulukumba sebanyak
25 orang murid.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying verbal berhubungan
dengan kecerdasan emosional setelah hasil yang diperoleh Thiung = 0,483 dan rype =
0,336, maka diperoleh Thitng™Fabel  atau  0,483>0,336. Yang berarti H, terdapat
hubungan yang signifikan antara bullying verbal terhadap kecerdasan emosional murid
SD Negeri 179 Tanah Beru Kabupaten Bulukumba.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bullying verbal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecerdasan emosional dengan hasil koefisien korelasi 0,483.
Koefisien korelasi yang diperoleh tergolong sedang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa murid yang mengalami bullying verbal tinggi akan memiliki kecerdasan
emosional yang rendah. Murid yang mengalami bullying verbal yang rendah, maka
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi.
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